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PENDAHULUAN

Mot�vas� belajar merupakan suatu keadaan 
yang terdapat pada d�r� seseorang �nd�v�du 
d�mana ada suatu dorongan untuk melakukan 
sesuatu guna mencapa� tujuan.Mot�vas� belajar 
sangat d�butuhkan dalam proses pembelajaran. 
Mot�vas� belajar d�gunakan sebaga� dasar set�ap 
�nd�v�du untuk mencapa� tujuan belajar.Mot�vas� 
belajar dapat membantu �nd�v�du dalam mencapa� 
c�ta-c�tanya.

Sard�man (2003:75) menjelaskan bahwa 
mot�vas� belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak dalam d�r� s�swa yang men�mbulkan 
keg�atan belajar yang menjam�n kelangsungan 
dar� keg�atan dan member�kan arah pada keg�atan 
belajar, seh�ngga tujuan yang d�kehendak� oleh 
subyek belajar �tu dapat tercapa�.

Berdasarkan pendapat Sard�man tersebut 
dapat d�kemukakan bahwa mot�vas� belajar 
merupakan dorongan yang berasal dar� dalam 
d�r� seseorang untuk mencapa� tujuan belajar. 
Mot�vas� mempunya� fungs� yang sangat besar 
pengaruhnya dalam proses pembelajaran. 
Mot�vas� sebaga� pendorong perbuatan dapat 
mempengaruh� s�kap apa yang seharusnya 
d�amb�l dalam rangka belajar. Mot�vas� sebaga� 
penggerak perbuatan dapat menyeleks� mana 

perbuatan yang harus d�lakukan dan perbuatan 
mana yang harus d�aba�kan.

Kenyataan yang terjad� saat �n� adalah mas�h 
banyak s�swa yang belum mempunya� mot�vas� 
belajar. S�swa belum mampu mengharga�, belum  
mampu menghormat� dan belum mampu me-
maham� art� pent�ngnya belajar. S�swa cenderung 
menyepelekan bahkan mengaba�kan tugas 
yang telah d�ber�kan guru. S�swa leb�h senang 
asy�k berma�n send�r� dar�pada mendengarkan 
penjelasan yang d�ber�kan oleh guru.

Berdasarkan has�l wawancara dengan guru 
pemb�mb�ng MTs Wal�songo S�dowang� Kajoran, 
d�peroleh �nformas� bahwa d� set�ap kelas past� 
ada anak yang mempunya� mot�vas� belajar 
rendah. Kelas VIII 3 merupakan  kelas yang 
pal�ng banyak terdapat s�swa yang mempunya� 
mot�vas� belajar rendah atau dapat d�katakan 
ada sek�tar 3 anak yang mempunya� mot�vas� 
belajar rendah dar� jumlah keseluruhan 21 orang 
s�swa.Sepert� t�dak mengerjakan tugas dar� guru, 
gaduh dalam  kelas, mengantuk d�dalam kelas 
dan t�dak konsentras� dalam meng�kut� pelajaran. 
Atau dapat d�katakan 25% s�swa MTs Wal�songo 
mempunya� mot�vas� belajar rendah.
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Abstract
This study aimed to test whether or not the application of  positive reinforcement to increase students’ motivation. This research 
was conducted at class VIII MTs Walisongo Sidowangi Kajoran 3.
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who had low levels of  motivation in learning. Data collection method used is the method of  observation and interviews. The 
data obtained were analyzed by constant percentage analysis techniques.
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not want to do the tasks assigned by the teacher be willing to do, which was originally often rowdy students in the classroom to 
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Usaha yang pernah d�lakukan oleh guru 
pemb�mb�ng dan juga guru mapel d� MTs 
Wal�songo S�dowang� Kajoran untuk mengatas� 
s�swa yang mem�l�k� mot�vas� belajar rendah 
dengan member�kan pemahaman tentang 
pent�ngnya belajar melalu� nasehat dan dengan 
mendatangkan alumn� yang sudah berhas�l. 
Namun apab�la  sudah keterlaluan maka s�swa 
tersebut d�ber� sanks� tegas berupa hukuman. 
Dar� usaha yang telah d�laksanakan tersebut 
has�lnya belum maks�mal. 

Penerapan reinforcement pos�t�f  merupakan 
metode yang penul�s gunakan untuk membantu 
mengatas� permasalahan d� MTs Wal�songo 
S�dowang�. Penerapan reinforcement pos�t�f  me-
lalu� konsel�ng �nd�v�du untuk men�ngkatkan 
pemahaman s�swa tentang pent�ngnya belajar, 
seh�ngga d�harapkan ket�ka pemahaman s�swa 
tentang art� pent�ngnya belajar men�ngkat, maka 
mot�vas� belajar s�swa akan men�ngkat.

 Sad�man (dalam Uno, 2006:68) member�kan 
penguatan d�art�kan dengan t�ngkah laku guru 
dalam merespon secara pos�t�f  suatu t�ngkah laku 
tertentu s�swa yang memungk�nkan t�ngkah laku 
tersebut t�mbul kembal�. Penerapan reinforcement 
pos�t�f  bertujuan  untuk  mengubah  t�ngkah  
laku  seseorang,  agar  t�ngkah  laku  yang  ba�k 
akan d�ulang, men�ngkat dan menetap d�masa 
yang akan datang.

Penerapan tersebut berupa pember�an pe-
nguatan verbal, gestural, sentuhan dan penguatan 
berupa tanda atau benda. Perlakuan �tu d�ber�kan  
agart�ngkah  laku  yang  negat�f   dapat  berkurang 
untuk  menjad�  t�ngkah  laku  yang pos�t�f. Peng-
gunaan reinforcement pos�t�f  dalam  penel�t�an  �n�  
adalah merupakan bentuk bantuan langsung pada 
s�swa yang d�lakukan oleh guru dalam rangka 
men�ngkatkan mot�vas� belajar secara ba�k.

Berdasarkan ura�an d� atas, penul�s bermaksud 
melakukan penel�t�an tentang penerapan reinfor-
cement pos�t�f  untuk men�ngkatkan mot�vas� 
belajar s�swa.

Mot�vas� belajar merupakan hal yang sangat 
pent�ng yang harus d�m�l�k� oleh set�ap s�swa. 
Dengan mot�vas� belajar seorang s�swa akan 
memperoleh has�l belajar yang maks�mal dan 
akan mem�l�k� semangat belajar yang t�ngg�.

Mot�vas� berasal dar� kata motivum yang 
dapat d�art�kan bergerak yang ada d�dalam d�r� 
seseorang untuk melakukan aktifitas tertentu  
dem� tercapa�nya suatu tujuan (Sard�man, 2003: 
73). Mot�vas� merupakan suatu kond�s� dalam 
d�r� �nd�v�du atau peserta d�d�k yang mendorong 

atau menggerakkan �nd�v�du atau peserta d�d�k 
melakukan keg�atan untuk mencapa� tujuan 
tertentu. (Sukmad�nata, 2007:383)

Mot�vas� belajar adalah suatu proses yang 
menentukan t�ngkatan keg�atan, �ntens�tas, 
kons�stens�,  arah umum dar� t�ngkah laku manus�a 
dan merupakan konsep yang rum�t dan berka�tan 
dengan konsep-konsep la�n sepert� m�nat, konsep 
d�r�, s�kap dan sebaga�nya. (Slameto, 2010:170)

Pengert�an mot�vas� belajar dar�pendapat 
para ahl� d�atas dapat d�paham� bahwa mot�vas� 
belajar adalah suatu pendorong yang mengubah 
energ� dalam d�r� seseorang kedalam bentuk 
aktifitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 
Bentuk aktifitas nyata yang tampak menyangkut 
m�nat, ketajaman, perhat�an, konsentras� dan 
ketekunan.

Prinsip Motivasi Belajar

Pembahasan mot�vas� belajar t�dak b�sa 
terlepas dar� pr�ns�p mot�vas� belajar. Dengan 
mengert� dan memaham� pr�ns�p mot�vas� be-
lajar  akan dapat memudahkan seseorang untuk 
menentukan langkah yang terba�k dalam proses 
pembelajaran. Mot�vas� belajar juga t�dak b�sa 
terlepas dar� masalah-masalah ps�kolog� dan 
fisiologi, karena keduanya ada saling keterkaitan 
(Hamal�k, 2010:181).Yang perlu d� paham� dalam 
pr�ns�p-pr�ns�p mot�vas� belajar adalah sebaga� 
ber�kut:
a. Puj�an leb�h efekt�f  dar�pada hukuman.

Hukuman bers�fat menghent�kan suatu per-
buatan sedangkan puj�an bers�fat mengharga� 
apa yang telah d�lakukan. Oleh karena �tu 
puj�an leb�h besar n�la�nya bag� mot�vas� 
belajar.

b. Semua s�swa mempunya� keb�utuhan ps�ko-
log�s (yang bers�fat dasar) yang harus men-
dapat pemuasan. Kebutuhan-kebutuhan �tu 
menyatakan d�r� dalam berbaga� bentuk yang 
berbeda.para s�swa yang dapat memenuh� 
kebutuhannya secara efekt�f  melalu� ke-
g�atan-keg�atan belajar hanya memerlukan 
sed�k�t bantuan dalam mot�vas� dan d�s�pl�n.

c. Mot�vas� yang berasal dar� �nd�v�du leb�h 
efekt�f  dar�pada mot�vas� yang d�paksakan 
dar� luar.

d. Jawaban (perbuatan) yang seras� (sesua� 
dengan ke�ng�nan) memerlukan usaha pe-
nguatan (reinforcement). Apab�la perbuatan 
belajar mencapa� tujuan,maka perbuatan �tu 
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perlu segera d�ulang kembal� beberapa men�t 
kemud�an seh�ngga has�lnya leb�h mantap.

e. Mot�vas� mudah menjalar dan menyebar luas 
terhadap orang la�n. Guru yang berm�nat 
t�ngg� dan antus�as akan mempengaruh� 
para s�swa seh�ngga mereka juga berm�nat 
t�ngg� dan antus�as. S�swa yang antus�as akan 
mendorong mot�vas� para s�swa la�nnya.

f. Pemahaman yang jelas tentang tujuan belajar 
akan merangsang mot�vas�.

g. Tugas-tugas yang bersumber dar� d�r� send�r� 
akan men�mbulkan m�nat yang leb�h besar 
untuk mengerjakannya ket�mbang b�la tugas-
tugas �tu d�paksakan oleh guru.

h. Puj�an-puj�an yang datangnya dar� luar 
kadang-kadang d�perlukan dan cukup efekt�f  
untuk merangsang m�nat yang sebenarnya.

�. Tehn�k dan prosedur mengajar yang ber-
macam-macam �tu efekt�f  untuk memel�hara 
m�nat s�swa.

Langkah-langkah pember�an mot�vas� be-
lajar perlu untuk d�perhat�kan Sukmad�nata 
(2007: 382) ada t�ga langkah dalam proses 
mot�vas� belajar s�swa adalah sebaga� ber�kut:
a. Adanya suatu kond�s� yang terbentuk dar� 

tenaga-tenaga pendorong belajar (desakan 
mot�f  kebutuhan dan ke�ng�nan belajar) yang 
men�mbulkan ketegangan.

b. Berlangsungnya keg�atan atau per�laku 
belajar yang d�arahkan pada pencapa�an 
tujuan belajar yang akan mengendurkan atau 
mengh�langkan ketegangan.

c. Pencapa�an tujuan belajar dan berkurangnya 
atau h�langnya ketegangan.
Mot�vas� tersebut berfungs� mengarahkan 
(direc-tion), mengakt�fkan dan men�ngkatkan 
keg�atan (activating and energizing).

Upaya Membangkitkan Motivasi Belajar

Fathurohman dan Sut�kno (2007:20) bebe-
rapa upaya yang dapat d�lakukan oleh konselor 
untuk membangk�tkan mot�vas� belajar adalah :
a. Menjelaskan tujuan kepada peserta d�d�k

Pada permulaan belajar mengajar seharusnya 
terleb�h dahulu seorang guru menjelaskan 
mengena� tujuan �nstruks�onal khusus yang 
akan d�capa�nya kepada s�swa. Penjelasan 
tersebut d�serta� dengan contoh-contoh 
tentang pent�ngnya belajar, kemajuan-ke-

majuan yang akan d�capa� dengan belajar, 
orang-orang sukses karena raj�n dan 
g�at belajar. Pember�an �nformas� dalam 
menjelaskan tujuan dapat d�sel�ng� dengan 
tanya jawab atau d�skus� dengan para s�swa.
Mak�n jelas tujuan maka semak�n besar pula 
mot�vas� belajar.

b. Membangk�tkan dorongan kepada peserta 
d�d�k untuk belajar
Dorongan �n� dapat berupa pember�an 
puj�an, had�ah kepada s�swa yang berprestas�. 
Upaya pembangk�tan mot�vas� belajar perlu 
d�landas� oleh s�kap dan pener�maan yang 
wajar dar� guru terhadap pr�bad� s�swa.Hal 
�n� d�harapkan agar s�swa menjad� semangat 
untuk belajar leb�h g�at lag�. Sela�n �tu, guru 
juga dapat membuat s�swa tertar�k dengan 
mater� yang d�sampa�kan dengan cara 
menggunakan metode yang menar�k dan 
mudah d�mengert� s�swa.

c. Membentuk keb�asaan belajar yang ba�k
Keb�asaan belajar yang ba�k dapat d�bentuk 
dengan cara adanya jadwal belajar. Dengan 
adanya jadwal yang ba�k d�harapkan s�swa 
akan d�s�pl�n dalam belajarnya. Sela�n �tu 
s�swa juga harus dapat memb�na s�kap 
d�s�pl�n dalam d�r� s�swa dengan belajar 
memanfaatkan set�ap kesempatan, sepert� 
pemanfaatan waktu kosong d� sekolah 
maupun d� rumah.

d. Menggunakan metode yang bervar�as�
Metode yang bervar�as� akan sangat 
membantu dalam proses belajar mengajar. 
Metode �n� dapat berupa penggunaan 
med�a sepert� komputer, LCD dan la�n-la�n. 
Dengan adanya metode yang baru akan 
mempermudah guru untuk menyampa�kan 
mater� pada s�swa.

e. Membantu memecahkan kesul�tan belajar 
peserta d�d�k, ba�k secara �nd�v�dual maupun 
kelompok.
Membantu kesul�tan belajar s�swa dengan 
cara memperhat�kan proses dan has�l 
belajarnya. Set�ap �nd�v�du mem�l�k� kesul�tan 
belajar yang berbeda-beda.Seh�ngga keg�atan 
�n� dapat berupa konsel�ng �nd�v�du atau 
konsel�ng kelompok untuk membantu 
memecahkan permasalahan s�swa tentang 
kesul�tan belajarnya.

Reinforcement merupakan bentuk bantuan 
berupa penguatan. Penguatan sangat pent�ng 
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d�ber�kan untuk membantu konsel� dalam 
mengatur dan memperkuat per�laku yang 
d�has�lkan dar� sebuah proses pengubahan 
per�laku.

Ist�lah reinforcement berasal dar� bahasa �nggr�s 
yang berart� penguatan. Menurut pendapat 
Sad�man (dalam Uno 2006:168) pember�an 
penguatan dengan t�ngkah laku guru dalam 
merespon pos�t�f  suatu t�ngkah laku tertentu 
yang memungk�nkan t�ngkah laku tersebut 
t�mbul kembal�. Dalam proses �n�, peran guru 
sangat pent�ng.

Soemanto (2006:129) mengemukakan yang 
d�maksud dengan pember�an penguatan (rein-
forcement) adalah suatu  respon pos�t�f  dar� 
guru kepada s�swa yang telah melakukan suatu 
perbuatan yang ba�k atau berprestas�.Pember�an 
penguatan (reinforcement) �n� d�lakukan oleh 
guru dengan tujuan agar s�swa dapat leb�h g�at 
berpart�s�pas� dalam �nteraks� belajar mengajar 
dan agar s�swa mengulang� lag� perbuatan yang 
ba�k �tu.

Alw�sol (2008:32) pengert�an reinforcement 
adalah cara yang efekt�f  untuk mengubah 
mengontrol per�laku dengan penguatan sebaga� 
strateg� keg�atan yang membuat t�ngkah laku 
tertentu berpeluang untuk terjad� atau sebal�knya 
berpeluang untuk t�dak terjad� pada masa yang 
akan datang. Penguatan d�katakan juga sebaga� 
respon terhadap t�ngkah laku yang dapat 
men�ngkatkan kemungk�nan berulangnya t�ngkah 
laku.T�ndakan tersebut d�maksudkan untuk 
mengganjar atau membesarkan hat� s�swa agar 
mereka leb�h g�at berpart�s�pas� untuk �nteraks� 
dalam belajar mengajar.

Walker&Shea (dalam Komalasar�, Gan-
t�na 2011: 161) Reinforcement pos�t�f  adalah 
member�kan penguatan yang menyenangkan 
setelah t�ngkah laku yang d��ng�nkan d�tamp�lkan 
yang bertujuan agar t�ngkah laku yang d��ng�nkan 
cenderung akan d�ulang men�ngkat dan menetap 
d�masa yang akan datang .

Pengert�an tersebut dapat d�paham� bahwa 
reinforcement pos�t�f  adalah pember�an penguatan 
yang menyenangkan setelah t�ngkah laku yang 
d��ng�nkan d�tamp�lkan. Satu cara untuk me-
ng�ngat perbedaan antara reinforcement pos�t�f  
dan reinforcement negat�f  adalah dalam reinforcement 
pos�t�f  ada sesuatu yang d�tambahkan atau d�-
peroleh. Dalam reinforcement negat�f, ada sesuatu 
yang d�kurang� atau d�h�langkan.

Pember�an reinforcement pos�t�f  harus mem-
perhat�kan pr�ns�p-pr�ns�p reinforcement agar 

memperoleh has�l yang maks�mal (Komalasar�, 
Gant�na 2011:162). Pr�ns�p-pr�ns�p tersebut an-
tara la�n :
a. Penguatan pos�t�f  tergantung pada pe-

namp�lan t�ngkah laku yang d��ng�nkan.

b. T�ngkah laku yang d��ng�nkan d�ber� pengua-
tan segera setelah t�ngkah laku tersebut d�-
tamp�lkan.

c. Ket�ka t�ngkah laku yang d��ng�nkan sudah 
dapat d�lakukan dengan ba�k penguatan 
d�ber�kan secara berkala dan pada akh�rnya 
d�hent�kan.

Langkah-langkah yang harus d�perhat�kan 
dalam pember�an re�nforcement (Komalasar� 
,Gant�na  2011:164) :
a. Mengumpulkan �nformas� tentang permasa-

lahan

b. Mem�l�h per�laku target yang �ng�n d�t�ngkat-
kan.

c. Menetapkan data awal per�laku awal.
d. Menentukan reinforcement yang bermakna.
e. Penerapan reinforcement pos�t�f.

Ketramp�lan member�kan reinforcement me- 
rupakan ketramp�lan yang arahnya untuk mem-
ber�kan dorongan, tanggapan, atau had�ah bag� 
s�swa agar dalam meng�kut� pelajaran merasa 
d�hormat� dan d�perhat�kan. (Uno, 2006:168)

Beberapa komponen ketramp�lan member� 
penguatan adalah sebaga� ber�kut:
a. Penguatan dengan cara mendekat�, penguat-

an �n� d�kerjakan dengan mendekat� s�swa 
untuk menyatakan perhat�an guru terhadap 
pekerjaan, t�ngkah laku, atau penamp�lan 
s�swa. B�asanya guru mendekat� s�swa untuk 
memperkuat penguatan yang bers�fat verbal.

b. Penguatan dengan sentuhan, guru dapat me-
nyatakan penghargaan kepada s�swa dengan 
menepuk pundak s�swa atau mengusap 
rambut pada anak-anak yang mas�h kec�l.

c. Penguatan dengan member�kan keg�atan 
yang menyenangkan, penguatan �n� dapat 
berupa mem�nta s�swa membantu temannya 
apab�la �a selesa� mengerjakan pekerjaan 
terleb�h dahulu dengan tepat.

d. Penggunaan komponen ketramp�lan harus 
bers�fat selekt�f  dan hat�-hat�, d�sesua�kan 
dengan us�a s�swa, t�ngkat kemampuan, 
kebutuhan dan latar belakang, tujuan dan 
s�fat tugas.
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e. Penguatan berupa tanda atau benda, 
penguatan bentuk �n� merupakan usaha 
guru dalam menggunakan bermacam-
macam s�mbol penguatan untuk menunjang 
t�ngkah laku yang pos�t�f. Bentuknya antara 
la�n komentar tertul�s pada buku pekerjaan, 
pember�an b�ntang, pember�an alat tul�s yang 
d�butuhkan s�swa.

f. Penguatan gestural, penguatan �n� dalam 
bentuk m�m�k, gerakan wajah, atau anggota 
badan yang dapat member�kan kesan kepada 
s�swa. M�salnya : mengangkat al�s, tersenyum, 
kerl�ngan mata,tepuk tangan, anggukan, 
mena�kkan �bu jar� tanda jempolan dan la�n-
la�n.

g. Penguatan verbal, penguatan verbal da-
pat berupa kata-kata atau kal�mat yang 
d�ucapkan oleh guru. Contoh: “ba�k”, 
“bagus”, “tepat”,saya sangat mengharga� 
pendapatmu, “p�k�ranmu sangat cerdas”dan 
la�n-la�n.

Mot�vas� belajar adalah s�kap yang harus 
d�m�l�k� oleh set�ap s�swa. Mot�vas� belajar 
sebaga� dasar set�ap s�swa dalam meng�kut� 
proses pembelajaran. Karena dengan mem�l�k� 
mot�vas� set�ap s�swa akan memperoleh has�l 
sepert� apa yang d�harapkan. Namun, s�swa yang 
mem�l�k� mot�vas� belajar yang rendah t�dak akan 
menunjukkan s�kap yang ba�k dalam meng�kut� 
proses pembelajaran. Rendahnya mot�vas� belajar 
s�swa dapat d�sebabkan oleh faktor orang tua, 
l�ngkungan dan sekolah yang kurang member�kan 
pemahaman tentang art� pent�ngnya mot�vas� 
dalam belajar.

Pen�ngkatan mot�vas� belajar dapat d�la-
kukan dengan cara penerapan reinforcement 
pos�t�f. Alw�sol (2008:32) mengemukakan 
bahwa reinforcement  adalah cara yang efekt�f  
untuk mengubah mengontrol per�laku dengan 
penguatan sebaga� strateg� keg�atan yang 
membuat t�ngkah laku tertentu berpeluang untuk 
terjad� atau sebal�knya berpeluang untuk t�dak 
terjad� pada masa yang akan datang. Penerapan 
reinforcement pos�t�f  bertujuan untuk  mengubah  
t�ngkah  laku  seseorang,  agar  t�ngkah  laku  
yang  ba�k  akan d�ulang, men�ngkat dan menetap 
d�masa yang akan datang.

Penerapan tersebut berupa pember�an pe-
nguatan verbal, gestural, sentuhan dan penguatan 
berupa tanda atau benda. Perlakuan �tu d�ber�kan  
agart�ngkah  laku  yang  negat�f   dapat  berkurang 

untuk  menjad�  t�ngkah  laku yang pos�t�f. Peng-
gunaan reinforcement pos�t�f  dalam penel�t�an  �n�  
adalah merupakan bentuk bantuan langsung pada 
s�swa yang d�lakukan oleh guru dalam rangka 
men�ngkatkan mot�vas� belajar secara ba�k.

Mot�vas� belajar adalah segala sesuatu yang 
mendorong s�swa untuk belajar dan menggal� 
potens� yang ada pada d�r� seh�ngga tujuan yang 
d�kehendak� oleh s�swa dapat tercapa�. Seorang 
s�swa yang mem�l�k� mot�vas� belajar rendah 
cenderung kurang memperhat�kan mater� yang 
d�ber�kan oleh guru,t�dak konsentras� dalam 
meng�kut� pelajaran, mengantuk, dan ser�ng 
membuat kegaduhan d� kelas.

Guru pemb�mb�ng berperan pent�ng dalam 
proses penyelesa�an masalah yang d�hadap� 
oleh peserta d�d�k d� sekolah. Permasalahan 
dar� mot�vas� belajar yang rendah perlu segera 
d�selesa�kan. Penerapan reinforcement pos�t�f  
merupakan metode yang d�gunakan untuk 
men�ngkatkan mot�vas� belajar s�swa

METODE

Rancangan penel�t�an yang akan d�gunakan 
adalah penel�t�an t�ndakan b�mb�ngan dan 
konsel�ng atau PTBK, karena keg�atan penel�t�an 
yang d�lakukan dalam l�ngkup keg�atan b�mb�ngan 
dan konsel�ng. Serupa dengan pelaksanaan 
penel�t�an t�ndakan kelas, penel�t�an t�ndakan 
b�mb�ngan dan konsel�ng atau PTBK mem�l�k� 
empat langkah pelaksanaan yang harus d��kut� 
dan d�laksanakan secara berurutan, ya�tu :
1. Perencanaan (planning), identifikasi, analisis 

dan perumusan masalah.

2. Melaksanakan t�ndakan (acting).
3. Pengamatan/pengumpulan data (observing).
4. Melakukan refleksi (reflecting).

Subyek penel�t�an merupakan �nd�v�du 
yang menjad� sasaran penel�t�an. Subyek pada 
penel�t�an �n� adalah 3 orang s�swakelas VIII 
3 MTs Wal�songo S�dowang� Kajoran.Subyek 
penel�t�an d�p�l�h berdasarkan karakter�st�k khusus 
yang mencakup aspek fisik dan aspek psikis 
sasaran (aspek fisik dilihat dari pertumbuhan 
fisik, sedangkan aspek psikis dapat dilihat dari 
perkembangan j�wa sasaran). Kond�s� subyek 
penel�t�an ya�tu s�swa yang mem�l�k� per�laku 
yang mengarah pada mot�vas� belajar rendah.

Metode pengumpulan data menekankan 
secara lebih spesifik tentang cara mengumpulkan 
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data yang d�perlukan. Data yang d�butuhkan 
dalam penel�t�an �n� berwujud data kual�tat�f.
Seh�ngga alat pengumpul data yang d�gunakan 
adalah observas� dan wawancara. Penjelasan 
mas�ng-mas�ng tekn�k sebaga� ber�kut :

1. Observasi
Observas� merupakan suatu penel�t�an yang 
d�jalankan secara s�stemat�s dan sengaja d�-
adakan dengan menggunakan alat �ndera 
(terutama mata) atas kejad�an-kejad�an 
yang langsung dapat d�tangkap pada 
waktu kejad�an �tu berlangsung. Observas� 
d�lakukan dengan mengamat� keg�atan yang 
d�lakukan subyek penel�t�an.

2. Wawancara
Wawancara  merupakan salah satu metode 
untuk mendapatkan data tentang s�swa 
dengan mengadakan  hubungan  secara  lang-
sung  dengan �nforman (face to face relation). 
Instrumen penel�t�an yang d�gunakan dalam 
metode� n� berupa pedoman wawancara.
Pedoman wawancara yang d�gunakan be-
rupa pertanyaan-pertanyaan yang d�buat 
untuk mencar� �nformas� dan penjelasan dar� 
sumber secara langsung

Penel�t�an d�laksanakan dengan 4 langkah. 
Yang pertama adalah melakukan perencanaan 
t�ndakan yang d�dasarkan pada has�l observas� 
terhadap permasalahan yang d�tel�t� ya�tu 
mot�vas� belajar s�swa yang rendah. Kemud�an 
setelah rencana selesa� d�lakukan, t�ndakan 
berupa reinforcement pos�t�f  d�laksanakan. Setelah 
t�ndakan selesa� d�lakukan pengamatan dan 
pengumpulan data dan kemud�an melakukan 
refleksi. Hasil refleksi menjadi permasalahan 
baru yang kemud�an d�tangan� dalam s�klus 
ber�kutnya. Apab�la masalah belum terselesa�kan 
d�lanjutkan ke s�klus ber�kutnya. 

Alurdalam penel�t�an�n�menggunakan t�ga 
s�klus terd�r� dar� empat fase, ya�tu :

1. Siklus I
a. RencanaT�ndakan I

D�lakukan berdasarkan has�l observas� 
terhadap mot�vas� rendah pada subjek 
penel�t�an.T�ndakan yang akan d�tempuh 
adalah melalu� penerapan reinforcement 
pos�t�f  pada subyek penel�t�an.

b. PelaksanaanT�ndakan I
Pelaksanaan T�ndakan I menggunakan 
matr�k t�ndakan ya�tu penerapan re�n-
forcement pos�t�f   melalu� konsel�ng. 

c. Observas� I
Mengetahu� perubahan mot�vas� rendah, 
d�lakukan bersamaan dengan penerapan 
reinforcement pos�t�f, serta mengamat� per�-
laku s�swa pad asaat berada d� kelas.

d. Refleksi I
Tahapan �n� d�maksudkan untuk mengkaj� 
secara menyeluruh t�ndakan yang 
telah d�lakukan berdasarkan data yang 
telah terkumpul, kemud�an d�lakukan 
evaluas� guna penyempurnaan t�ndakan 
ber�kutnya. J�ka perubahan belum 
mencapa� 50% maka perlu t�ndakan 
s�klus II.

2. Siklus II
a. RencanaT�ndakan II

Merupakan rev�s� t�ndakan I atau t�ndak 
lanjut dar� s�klus I. Pada tahap �n� 
melakukan penerapan reinforcement pos�t�f  
yang tujuannya s�swa dapat mengamb�l 
keputusan berdasarkan apa yang terjad� 
pada d�r�nya send�r�.

b. Pelaksanaan T�ndakan II
Pelaksanaan t�ndakan tahap II �n� hamp�r 
sama dengan s�klus I, perbedaannya 
hanya terletak pada pen�ngkatan mot�vas� 
belajar ya�tu mengurang� frekuens� 
munculnya �nd�kator mot�vas� belajar 
rendah.Target per�laku menuju kearah 
yang leb�h ba�k.

c. Observas� II
Pelaksanaan sama dengan observas� I 
akan tetap� d�laksanakan secara leb�h 
cermat. Tujuannya agar pelaksanaan 
s�klus ber�kutnya dapat d�lakukan dengan 
leb�h ba�k dan mengetahu� perubahan 
t�ngkahlaku subyek.

d. Refleksi II
Mengumpulkan masukan bag� penentuan 
t�ndakan selanjutnya dengan melakukan 
analisis hasil tindakan dari refleksi I dan 
d�buat kes�mpulan per�laku apa saja yang 
menunjukkan perubahan. J�ka belum ada 
50% d�laksanakan s�klus III.

3. Siklus III
a.  Rencana T�ndakan III

Rencana t�ndakan III d�lakukan dengan 
mel�hat observas� II yang tujuannya me-
n�ngkatkan mot�vas� belajar s�swa.

b.  PelaksanaanT�ndakan III
Pelaksanaannya sama dengan pelaksanaan 
t�ndakan I maupun pelaksanaan t�ndakan 
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II tetap� d�lakukan dengan leb�h �ntens�f.
c.  Observas� III

Keg�atan �n� d�lakukan untuk 
mengetahu� rendahnya mot�vas� belajar 
s�swa secara leb�h dalam dan untuk 
mengetahu� seberapa besar persentase 
perubahannya.

d. Refleksi III
Keg�atan �n� bertujuan untuk men�la� 
seluruh keg�atan  yang telah d�laksanakan 
dan untuk mengetahu� seberapa besar 
persentase perubahan. Perubahan pe- 
r�laku d��nd�kas�kan dengan t�dak me-
ngerjakan tugas dar� guru, malas dalam 
belajar, mengantuk saat pelajaran dan 
t�dak konsentras� dalam meng�kut� 
pelajaran.

Data yang d�kumpulkan harus d�anal�s�s.
Anal�s�s hanya bers�fat kual�tat�f. Anal�s�s data 
d�dasarkan pada �nd�kator kerja. Ind�kator kerja 
merupakan suatu kond�s� atau keadaan yang 
d�harapkan terjad� setelah d�adakan perlakuan 
dalam penel�t�an, sebaga� alat ukur keberhas�lan 
d�sebut �nd�kator k�nerja.Pengubahan per�laku 
dapat d�nyatakan berhas�l apab�la :
1. Konsel� dapat menunjukkan perubahan 

sebesar 50% dar� per�laku semula.

2. Konsel� dapat menunjukkan perubahan 
per�laku ke arah yang leb�h ba�k ya�tu 
men�ngkat mot�vas� belajarnya.

T�ngkat perubahan yang menjad� sasaran 
penel�t�an d�gunakan model Goodw�n dan Coater 
(dalam Lestar�, 2010 : 38) dengan rumus :

Persentase Change (Pc) 

 Post rate - Base rate
=   
  Base Rate

Keterangan :
Post rate : Rata-rata aspek yang d�munculkan 

setelah treatment.
Base rate : Rata-rata aspek yang d�munculkan 

sebelum treatment.
Pc :  Persentase perubahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penel�t�an �n� membahas tentang pene-
rapan reinforcement pos�t�f  untuk men�ngkatkan 
mot�vas� belajar s�swa kelas VIII 3 MTs 

Wal�songo S�dowang� Kajoran. Berdasarkan 
has�l pengamatan dan wawancara dengan wal� 
kelas dan teman sebaya memang ket�ga subyek 
tersebut mem�l�k� mot�vas� yang rendah dalam 
belajar. Sebelum d�lakukan t�ndakan s�klus I 
sampa� dengan s�klus III, frekuens� munculnya 
per�laku yang menunjukkan mot�vas� belajar pada 
ket�ga subyek penel�t�an cukup rendah. Setelah 
d�ber�kan t�ndakan s�klus I sampa� dengan 
s�klus III berupa penerapan reinforcement pos�t�f, 
terjad� pen�ngkatan frekuens� per�laku yang 
menunjukkan mot�vas� belajar yangmeleb�h� 
target m�n�mal ya�tu leb�h dar� 50%. Perubahan 
pen�ngkatan mot�vas� belajar pada konsel� I 
mencapa� 68%, konsel� II mencapa� 68%, dan 
konsel� III mencapa� 65,5%. Karena target 
sudah tercapa�, t�ndakan d�hent�kan pada s�klus 
III.

Has�l tersebut juga d�dukung dengan has�l 
wawancara dan observas� sesudah t�ndakan yang 
menunjukkan pen�ngkatan mot�vas� belajar. 
Menurut wal� kelas dan beberapa teman dar� 
konseli, terjadi perubahan yang signifikan 
dalam d�r� konsel�. Ket�ga konsel� sudah mau 
mengerjakan tugas dar� guru, t�dak gaduh d� 
dalam kelas, t�dak mengantuk d� dalam kelas, dan 
juga leb�h konsentras� dalam meng�kut� pelajaran. 
Kond�s� akh�r konsel� setelah d�ber� t�ndakan 
berupa reinforcement pos�t�f  adalah konsel� sudah 
mempunya� mot�vas� belajar yang leb�h t�ngg� 
d�band�ngkan sebelum d�ber� t�ndakan.

Has�l penel�t�an menunjukkan bahwa pene-
rapan reinforcement pos�t�f  dapat men�ngkatkan 
mot�vas� belajar s�swa. Namun dem�k�an, pen�ng-
katan mot�vas� belajar s�swa kemungk�nan juga 
d�pengaruh� oleh hal la�n d� luar t�ndakan yang 
d�ber�kan. Pen�ngkatan yang terjad� d�rasa sudah 
maks�mal karena proses pember�an t�ndakan 
berja-lan sesua� dengan yang d�rencanakan 
seh�ngga tujuan pelaksanaan penel�t�an dapat 
tercapa�.

Penerapan reinforcement pos�t�f  dapat me-
n�ngkatkan mot�vas� belajar s�swa. Pernyataan 
�n� d�dukung dengan pendapat Alw�sol (2008:32) 
yang menyatakan bahwa reinforcement pos�t�f  
adalah cara yang efekt�f  untuk mengubah dan 
mengontrol per�laku dengan penguatan sebaga� 
strateg� keg�atan yang membuat t�ngkah laku 
tertentu berpeluang terjad� kembal�. Dengan 
pember�an penguatan pos�t�f, per�laku yang 
menunjukkan mot�vas� belajar t�ngg� kembal� 
d�lakukan oleh s�swa dan mot�vas� belajar yang 
tad�nya kurang menjad� men�ngkat.
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Berdasarkan ura�an d� atas dapat d�s�mpul-
kan bahwa penerapan reinforcement pos�t�f  dapat 
men�ngkatkan mot�vas� belajar s�swa kelas 
VIII 3 d� MTs Wal�songo S�dowang� Kajoran. 
Oleh karena �tu penerapan reinforcement pos�t�f  
dapat d�gunakan oleh guru pemb�mb�ng d� 
MTs Wal�songo S�dowang� Kajoran untuk 
men�ngkatkan mot�vas� belajar pada s�swa.

SIMPULAN

Berdasarkan has�l yang telah d�saj�kan dalam 
bab IV dapat d�s�mpulkan bahwa penerapan 
reinforcement pos�t�f  dapat men�ngkatkan mot�vas� 
belajar s�swa kelas VIII 3 d� MTs Wal�songo 
S�dowang� Kajoran dengan presentase perubahan 
leb�h dar� 50%.


